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Abstrak 

Usaha tani kubis-kubisan (Brasicaceae) di Sumatera Barat sering mengalami berbagai hambatan, terutama akibat hama dan penyakit tanaman. Pengendalian hayati dengan menggunakan parasitoid (Hymenoptera) merupakan salah satu cara yang digunakan dalam mengendalikan hama dan penyakit tanaman kubis. Guna mendapatkan informasi tentang keanekaragaman (synecologi) dan bio-ekologi (autoecology) dari Hymenoptera parasitiod telah dilakukan penelitian di desa Alahan Panjang dan Sungai Nanam (lanskap sedernaha, monokultur), dan desa Kayu Tanduk kabupaten Tanah Datar serta desa Padang Laweh kabupaten Agam (lanskap kompleks, polikultur). Identifikasi dilakukan terhadap imago Hymenoptera parasitoid yang diperoleh dengan sweepnet, farm cop dan nampan kuning, dilakukan sampai tingkat famili. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang erat antara perbedaan lanskap dengan metode yang digunakan terhadap variasi Hymenoptera yang terkumpul. Metode farm cop mampu mengoleksi lebih banyak individu pada lanskap kompleks dengan jumlah famili rendah. Sedangkan sweepnet dan nampan kuning tidak hanya memperlihatkan mampu mengoleksi lebih banyak individu di lanskap kompleks, tapi juga spesies dan famili yang terkumpul lebih banyak. Jumlah spesies yang dikoleksi pada lanskap kompleks jauh lebih tinggi dari lanskap sederhana (57 dan 48 spesies), sedangkan Jackknife estimator menunjukkan hasil 92 untuk lanskap kompleks dan 66 untuk sederhana. Dengan demikian, > 60% dari spesies Hymenoptera parasitoid yang ada telah terkoleksi.

